
PT Suprakreasi Eradinamika 14,51%

Masyarakat 39,94%

ARNA merupakan Perusahaan swasta nasional yang memiliki 
kegiatan usaha di bidang industry keramik dengan Standar 
Nasional Indonesia (SNI). Salah satu merek produk ARNA adalah 
UNO. ARNA memiliki sebanyak 5 pabrik di Tangerang, Serang, 
Gresik, Mojokerto,, serta Ogan Ilir (Sumatera Selatan). 
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Story Fundamental

• ARNA sedang melakukan Pembangunan Plant 4C dengan alokasi nilai capex 
sekitar Rp 300 miliar, namun pada tahun 2024 ini hanya akan menggunakan 
nilai capex sebesar Rp 200 miliar, sedangkan sisanya menggunakan dana 
capex di tahun berikutnya. Hal ini dilakukan karena dalam pembelian mesin, 
perseroan hanya perlu melakukan pembayaran DP sebesar 10% - 20% dari 
harga keseluruhan, sedangkan sisanya akan dilunasi dalam waktu sekitar 1 
tahun. 

• Terdapat potensi akan diterapkan Tindakan Antidumping oleh Menteri 
keuangan yaitu pengenaan Bea Masuk Antidumping terhadap Barang 
Dumping (barang diimpor dengan harga ekspor lebih rendah dari normalnya), 
salah satunya yang dapat terpengaruh merupakan produk ubin keramik dari 
China. Hal ini dapat memberikan dampak positif bagi penjualan produk ARNA 
karena dapat meningkatkan daya Tarik produknya secara lokal akibat produk 
persaingan yang cenderung memiliki harga yang lebih tinggi. Diharapkan 
untuk kedepannya, ARNA dapat memiliki kinerja yang semakin positif.
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Technical Analysis

Market Cap: Rp 5,54 T

PT Arwana Citramulia Tbk

Disclaimer On

Pandangan di atas merupakan pandangan dari Panen Saham, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam bertransaksi. Semua 

keputusan ada di tangan investor. Tujuan pandangan investasi ini untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain 

yang memiliki hubungan dengan transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil 

keputusan

Technical Analysis by Lathif Arafat, CTA

18 November 2024

Sumber Chart : Monika

Key Financials 2019 2020 2021 2022 2023

Sales Growth (yoy) 9,2% 2,8% 15,5% 1,3% -5,4%

Gross Profit Margins (%) 26,4% 31,8% 36,0% 40,7% 36,9%

Operating Profit Margins (%) 13,2% 18,8% 23,3% 28,7% 23,0%

EPS Growth (yoy) 37,6% 49,9% 45,8% 22,4% -22,7%

Dividend Per Share 16,00 22,00 30,00 45,00 55,00

Dividend Yield 3,3% 5,1% 4,0% 5,0% 5,5%

Price Earnings Ratio (PER) 14,9X 15,5X 12,5X 12,7X 11,0X

Price Book Value (PBV) 2,8X 3,9X 3,8X 4,1X 2,7X

Return On Equity (ROE) 18,6% 25,2% 30,4% 31,9% 24,4%

Debt Equity Ratio (DER) 0,5X 0,5X 0,4X 0,4X 0,4X

Trading Plan

Buy : 760-770 SL < 710 Target : 805-835

Technical View
Saham ARNA bergerak uptrend dengan rata-rata  volume dan nilai transaksi 
yg relatif kecil. Namun ada pola patern berkelanjutan utk meneruskan tren 
yang sedang berlangsung yaitu falling wedge pattern dengan buy on breakou 
dilevel harga 760-770 dengan minimun target price pola pattern ini 805-835.

ARNA

Q12023 Q22023 Q32023 Q42023 Q12024

EPS Growth (qoq) 23,3% -32,3% 11,0% -15,1% 13,1%

31 Oct 2024 5.803 +241

30 Sep 2024 5.562 +64

31 Aug 2024 5.498 -225

31 Jul 2024 5.723 -326
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